
TESIS 
 

PELUANG SUSUT PANGAN (FOOD LOSS) KOMODITAS 
PADI PADA PETANI DAN ESTIMASI DAMPAK NILAI 

EKONOMI DI KABUPATEN BARITO KUALA 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MUHAMMAD RONNY HAKIM 
 
 
 

 
               

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI PERTANIAN 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 
BANJARBARU 

2025 



PELUANG SUSUT PANGAN (FOOD LOSS) KOMODITAS 
PADI PADA PETANI DAN ESTIMASI DAMPAK NILAI 

EKONOMI DI KABUPATEN BARITO KUALA 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh  

MUHAMMAD RONNY HAKIM 
NIM : 2320524310008 

 

 

 

 

Tesis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Magister Pertanian 

pada 
Program Studi Magister Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat 
 
 
 
 
               

PROGRAM STUDI MAGISTER EKONOMI PERTANIAN 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 
BANJARBARU  

2025 



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Muhammad Ronny Hakim 

NIM : 2320524310008 

Program Studi  : Magister Ekonomi Pertanian 

Menyatakan bahwa penelitian tesis yang saya buat dengan judul “Peluang 

Susut Pangan (Food Loss) Komoditas Padi pada Petani dan Estimasi Dampak 

Nilai Ekonomi di Kabupaten Barito Kuala”, merupakan hasil gagasan dan karya 

tugas akhir dibawah arahan Dosen Pembimbing Tesis, kecuali yang dengan jelas 

ditunjukkan rujukannya. Tugas akhir ini belum pernah diajukan dalam bentuk 

apapun dan sumber informasi yang berasal atau dikutip pada karya yang 

diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam pustaka pada bagian akhir tesis. Terimakasih. 

 
 
 

     Banjarbaru, Mei 2025 
  yang membuat pernyataan, 

 
 
 
 

Muhammad Ronny Hakim 
     NIM. 2320524310008 

 
 
 
 



RINGKASAN 

MUHAMMAD RONNY HAKIM. Peluang Susut Pangan (Food Loss) 
Komoditas Padi pada Petani dan Estimasi Dampak Nilai Ekonomi di Kabupaten 
Barito Kuala, dibawah bimbingan Muhammad Fauzi dan Nuri Dewi Yanti. 
 

Ketahanan pangan menjadi isu prioritas dan strategis, salah satunya adalah 
efisiensi pada aspek ketersediaan yang merupakan satu dari komponen indikator 
dalam indeks ketahanan pangan. Komoditas padi merupakan pangan identik 
masyarakat Indonesia, sehingga upaya pemenuhan kebutuhan beras dapat 
dilakukan dengan memperhatikan salah satu poin pada aspek ketersediaan yakni 
terjadinya kerentanan susut pangan (food loss) yang menjadi tantangan dan risiko 
pada sentra pertanian padi di Indonesia, salah satunya di Kabupaten Barito Kuala, 
baik pada tahap produksi, tahap penanganan pasca panen dan penyimpanan serta 
tahap pemrosesan dan pengemasan. Potensi produksi padi yang besar haruslah 
dioptimalkan, salah satunya dengan memperhatikan kecenderungan prilaku petani 
terhadap kejadian susut pangan sebagai gambaran awal dalam pengelolaan 
produksi padi di Kabupaten Barito Kuala.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang terjadinya susut 
pangan (food loss) komoditas padi pada petani dan menganalisis besaran estimasi 
dampak nilai ekonomi di Kabupaten Barito Kuala. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan pada bulan Oktober 2024 
hingga Mei 2025. Penelitian menggunakan data sekunder dan data primer. Data 
primer melibatkan sebanyak 120 responden petani yang membudidayakan padi 
varietas unggul. Data sekunder diambil dari Badan Pusat Statistik Provinsi 
Kalimantan Selatan dan Kabupaten Barito Kuala. Analisis regresi logistik 
digunakan untuk menganalisis variabel independen yang berpeluang terhadap 
kerentanan food loss komoditas padi pada petani dan persamaan perhitungan 
terjadinya food loss untuk menganalisis estimasi dampaknya terhadap kerugian 
nilai ekonomi di Kabupaten Barito Kuala. 

Analisis diperoleh hasil bahwa penerapan teknologi pemanenan, ruang 
penyimpanan, pengetahuan (informasi) mengenai food loss dan ketepatan standar 
kualitas pasar berpengaruh signifikan terhadap peluang terjadi food loss pada 
komoditas padi di Kabupaten Barito Kuala. Variabel ketepatan standar kualitas 
pasar dan ruang penyimpanan memiliki peluang dominan yang dapat menekan 
lebih rendah terhadap kerentanan terjadinya food loss dengan masing-masing nilai 
odd’s ratio sebesar 14,57 dan 10,23. Dampak lainnya menunjukkan potensi 
kehilangan padi dengan rata-rata sebesar 36.678,76 ton GKG/tahun atau rata-rata 
115,50 kg GKG/kap/tahun, dengan kehilangan tersebut berpotensi mengalami 
kerugian nilai ekonomi rata-rata sebesar Rp285,48 miliar per tahun di Kabupaten 
Barito Kuala (dengan asumsi bahwa perhitungan tersebut tidak memperhitungkan 
gabah susut yang dimanfaatkan untuk penggunaan lain). 
 
 
Kata Kunci :  Dampak Ekonomi; Ketahanan Pangan; Peluang Susut Pangan; 

Regresi Logistik Biner. 
 



SUMMARY 

MUHAMMAD RONNY HAKIM. Food Loss Probability of Paddy 
Commodities among Farmers and Economic Impact Estimation in Barito Kuala 
Regency, supervised by Muhammad Fauzi and Nuri Dewi Yanti. 
 

Food security has become a priority and strategic issue, particularly 
concerning efficiency in the availability aspect, which represent a fundamental 
component of the food security index. Rice commodity represents the identic food 
of Indonesian, therefore, strategies for meeting rice demand necessitate careful 
consideration of availability factors, namely the vulnerability of food loss 
occurrence, which presents challenges and risks to rice agricultural centers in 
Indonesia, including Barito Kuala District, across production stages, post-harvest 
handling and storage stages, as well as processing and packaging stages. The 
substantial rice production potential must be optimized, particularly by examining 
farmers’ behavioral tendencies toward food loss incidents as an initial overview in 
rice production management in Barito Kuala District. 

This study aims to analyze the probability food losses of paddy 
commodity among farmers and to analyze the estimated economic impact in 
Barito Kuala Regency. Research carried out in Barito Kuala Regency, South 
Kalimantan Province in October 2024 to May 2025. The research uses secondary 
and primary data. Primary data was taken from 120 farmer who cultivated high-
yielding paddy variety. Secondary data was taken from the Central Statistics 
Agency (BPS) of South Kalimantan Province and Barito Kuala Regency. Binary 
logistic regression analysis was used to analyze independent variables that the 
influence the probability for paddy food losses on farmers and the calculation 
equation for food losses to analyze the estimation of economic value loss impact 
in Barito Kuala Regency. 

Based on the results of this study, the implementation of harvesting 
technology, storage, knowledge (information) regarding food losses and the 
appropriate of market quality standards significantly effect the probability of food 
losses. The storage and market quality standars contribute to dominant 
probabilities that can significantly reduce food loss vulnerability, with odds ratios 
of 14,57 and 10,23. The other impact potential for annual paddy losses with an 
average of 36.678,76 tons of milled dry grain or 115,50 kg of milled dry grain per 
capita. These losses potentially result an average economic value loss of 
IDR285,48 billion per year in Barito Kuala District (with the assumption that 
calculation doesn’t take into account grain losses and utilization for other uses). 
 
 
 
 
 
Keywords :  Economic Impact; Food Security; Food Loss Probability; Binary 

Logistic Regressions. 
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